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ABSTRAK 

Latar Belakang: Gastritis merupakan peradangan yang mengenai mukosa lambung. 

Penyakit gastritis dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, karena penderita akan 

merasakan rasa nyeri dan sakit yang tidak nyaman pada perut. Pada saat ini masalah 

kesehatan sering kali diremehkan oleh mahasiswa.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

gastritis dengan kejadian gastritis pada Mahasiswa-Mahasiswi Program Studi 

Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan pendekatan metode 

cross-sectional. Dengan jumlah populasi 269, sebanyak 160 responden didapatkan 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Data analisis menggunakan uji 

Fisher Extract Test. 

Hasil: Pada kriteria responden, seperempat dari sampel yang ada responden terbanyak 

berasal dari usia 19 tahun dengan jumlah 59 responden. Jenis Kelamin, tiap perempat 

responden terbanyak berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 144 responden. 

Mahasiswa yang mengisi kuesioner setengah dari jumlah sampel adalah mahasiswa 

dari semester 2 dengan jumlah 67 responden. Dua perempat dari jumlah sampel pernah 

mengalami gastritis dengan jumlah 111 responden. Pada tingkat pengetahuan 

seperempat responden berada pada tingkat pengetahuan baik dengan jumlah 24 

responden dan kurang dengan jumlah 64 responden, dan dua perempat berada pada 

tingkat pengetahuan cukup dengan jumlah 72 responden. Hasil uji Fisher Extract Test 

didapatkan hasil bahwa p-value < α (0,714 > 0,05).  

Kesimpulan: Penelitian ini tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan gastritis 

dengan kejadian gastritis pada mahasiswa-mahasiswi Program Studi Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. 
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ABSTRACT 

 

Background: Gastritis is an inflammation that affects the gastric mucosa. Gastritis 

can interfere with daily activities, because the patient will feel pain and discomfort in 

the stomach. At this time, health problems are often underestimated by students. This 

is because in their daily lives they are busy with lecture activities and assignments 

given. 

Purpose: This study aimed to  determine the correlation between the level of knowledge 

of gastritis and the incidence of gastritis in students of the medical nursing department 

faculty of medicine Universitas Tanjungpura. 

Method: This research was a quantitative type of research study. To select 160 from 

269 population, the purposive sampling technique was generated. Data analysis using 

Fisher Extract Test. 

Result: In the respondent criteria, a quarter of the sample had the most respodents 

from the age of 19 years with a total of 59 respondents. Gender, each quarter of 

respondents are mostly female with a total of 144 respondents. Students who filled out 

the questionnaire half of the total sample were students form semester 2 eith a total 

of 67 respondents. Two-quarters of the sample had gastritis with 111 respondents. At 

the knowledge level, a quarter of respondents were at a knowledge level with both 24 

respondents and less with 64 respondents, and two-quarters were at a sufficient 

knowledge level with 72 respondents. The result of Fisher Extract Test showed that 

the p-value < α (0.714>0.05). 

Conclusion: It can be concluded that there is no relationship between the level of 

knowledge of gastritis and the incidence of gastritis in students of the Faculty of 

Medicine Universitas Tanjungpura. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin bertambahnya tahun, semakin banyak juga penyakit yang timbul 

akibat gaya hidup manusia. Salah satunya penyakit gastritis. Gastritis 

merupakan peradangan yang mengenai mukosa lambung. Gastritis merupakan 

serangan awal terjadinya dari berbagai macam penyakit. Pola makan yang 

tampak sepele ternyata memiliki efek yang dahsyat (Mustakim et al., 2021). 

Masyarakat pada umumnya mengenal gastritis dengan sebutan penyakit maag. 

Penyakit yang dimana menurut mereka bukan suatu masalah yang besar. 

Gastritis dapat terjadi pada semua usia mulai dari anak-anak, remaja, dewasa 

sampai tua (Sepdianto et al., 2022). 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) tahun 2020 mengatakan 

bahwa beberapa negara di dunia dan mendapatkan hasil persentase dari angka 

kejadian gastritis di dunia, mendapati bahwa jumlah penderita gastritis di 

Negara Inggris 22%, China 31%, Jepang 14,5%, Kanada 35%, dan Perancis 

29,5% (Mustakim et al., 2021). Di dunia, kejadian penyakit gastritis sekitar 1,8-

2,1 juta penduduk dari setiap tahunnya, kejadian penyakit gastritis di Asia 

Tenggara sekitar 583.635 dari jumlah penduduk setiap tahunnya.  
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Persentase dari angka  kejadian gastritis di Indonesia menurut WHO adalah 

40,8%. Angka kejadian gastritis pada beberapa daerah di Indonesia cukup 

tinggi dengan prevalensi 274,396 kasus dari 238,452,952 jiwa penduduk 

(Sepdianto et al., 2022). Kejadian gastritis di Indonesia khususnya di kota 

Pontianak dengan persentase 31,2% (Novitasary et al., 2017). Menurut Dinas 

Kesehatan Kota Pontianak pada tahun 2020 yang dimana berdasarkan urutan 

dari sepuluh besar penyakit yang terdapat di puskesmas, gastritis menempati 

posisi urutan ke-3 dengan jumlah penderita 26.642 kasus yang dimana terjadi 

pada perempuan sebanyak 8.433 laki-laki dan 18.209 perempuan (Nazarius et 

al., 2020). 

Penyakit gastritis dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, karena penderita 

akan merasakan rasa nyeri dan sakit yang tidak nyaman pada perut. Penderita 

gastritis biasanya berawal dari kesibukan yang berlebihan sehingga 

mengakibatkan seseorang lupa makan. Gejala gastritis pada awalnya diabaikan, 

apabila penyakit tersebut dibiarkan maka biasanya akan terjadi kondisi 

komplikasi yang cukup parah (Danu, 2019). Penyakit gastritis sering ditandai 

dengan nyeri ulu hati, mual, muntah, cepat kenyang, nyeri perut dan lain-lain. 

Penyakit ini sangat mengganggu karena sering kambuh akibat pengobatan yang 

tidak tuntas. Sebenarnya kunci pengobatan penyakit ini adalah dapat mengatur 

agar produksi asam lambung terkontrol kembali sehingga tidak berlebihan, 

yaitu dengan menghilangkan stress dan makan dengan teratur.  
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Berdasarkan faktor resiko gastritis yakni adanya penggunaan obat aspirin 

atau antiradang nonsteroid, infeksi kuman helicobacter pylorii, memiliki 

kebiasaan minum minuman beralkohol, memiliki kebiasaan merokok, sering 

mengalami stress, kebiasaan makan yaitu waktu makan yang tidak teratur serta 

terlalu banyak makan makanan yang pedas dan asam dapat memicu timbulnya 

gastritis. Sedangkan secara garis besar gastritis dapat dibedakan atas faktor 

internal dimana adanya kondisi yang memicu pengeluaran asam lambung yang 

berlebihan, dan zat eksternal yang menyebabkan iritasi serta infeksi (Sepdianto 

et al., 2022).  

Upaya pencegahan kekambuhan dapat dilakukan terhadap penyakit 

gastritis, seperti memodifikasi diet, menghilangkan kebiasaan mengkonsumsi 

alkohol serta memperbanyak olahraga dan manajemen stress, makan dalam 

jumlah yang kecil tapi sering serta memperbanyak makan-makanan yang 

mengandung tepung serta menghindari makanan yang dapat mengiritasi 

terutama makanan yang pedas juga dapat membantu untuk mencegah 

timbulnya penyakit gastritis.  

Bahaya penyakit gastritis jika dibiarkan terus menerus akan merusak fungsi 

lambung dan dapat meningkatkan resiko untuk terkena kanker lambung hingga 

menyebabkan kematian. Dampak gastritis biasa mengalami komplikasi seperti 

perdarahan saluran cerna bagian atas, hematemesis, dan anemia, ulkus 

peptikum perforasi (Sepdianto et al., 2022).  Selain itu, dalam dunia pendidikan 
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gastritis juga bisa berpengaruh terhadap kegiatan belajar atau akademik, 

sehingga membuat aktivitas menjadi terganggu, karena rasa tidak nyaman.  

Pada saat ini masalah kesehatan sering kali diremehkan oleh mahasiswa. 

Hal ini disebabkan karena pada kehidupan sehari-hari mereka disibukkan oleh 

kegiatan perkuliahan dan tugas yang diberikan. Dimana menyebabkan mereka 

kurang memperhatikan pola makan dan jenis makanannya. Selain itu, 

banyaknya tugas dari tempat kuliah dan kadang-kadang sampai menimbulkan 

stres membuat mereka mudah terkena penyakit gastritis (Milasari, 2017).  

Gastritis juga dapat terjadi akibatnya kurangnya pengetahuan untuk 

mencegah penyakit gastritis itu sendiri. Pengetahuan merupakan ranah yang 

sangat penting dalam pembentukan tindakan seseorang (overt behaviour). 

Upaya pencegahan adalah perilaku totalitas seseorang yang dimana merupakan 

respon terhadap objek yang berkaitan dengan sakit penyakitnya, makanan dan 

minuman, dan lingkungan (Ulyatul & Nur, 2018). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada lima 

responden di wilayah Program Studi Keperawatan FK Untan, didapatkan 

bahwa masing-masing memiliki riwayat gastritis, dimana responden tersebut 

menderita gastritis sampai mengganggu kegiatan belajar maupun praktikum di 

kampus. Tiga dari lima responden mengatakan bahwa cara untuk mengatasi 

gastritis yakni dengan cara mengkonsumsi obat-obatan golongan antagonis 

reseptor H2 serta biasanya mereka juga melakukan teknik nonfarmakologi. 
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Sedangkan, sisanya mengatakan bahwa cara mereka untuk mengatasi gastritis 

adalah dengan cara membiarkannya sampai rasa nyeri sedikit berkurang.  

Berdasarkan data diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah 

terdapat hubungan tingkat pengetahuan gastritis dengan kejadian gastritis pada 

mahasiswa/mahasiswi Program Studi Keperawatan FK UNTAN. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian yaitu “Apakah Terdapat Hubungan Tingkat Pengetahuan Gastritis 

dengan Kejadian Gastritis Pada Mahasiswa/Mahasiswi Program Studi 

Keperawatan FK UNTAN? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan gastritis dengan kejadian gastritis pada mahasiswa-mahasiswi 

Program Studi Keperawatan FK UNTAN. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik kejadian gastritis meliputi usia, jenis 

kelamin, semester perkuliahan pada mahasiswa/mahasiswi Program Studi 

Keperawatan FK UNTAN  

2. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan mahasiswa/mahasiswi Program 

Studi Keperawatan FK UNTAN 

3. Mengidentifikasi kejadian gastritis pada mahasiswa/mahasiswi Program 

Studi Keperawatan FK UNTAN 

4. Mengidentifikasi hubungan tingkat pengetahuan gastritis dengan 

kejadian gastritis pada mahasiswa/mahasiswi Program Studi 

Keperawatan FK UNTAN. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk sebagai salah satu bahan sumber bacaan 

mengenai gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa/mahasiswi Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura tentang gastritis dan manajemen 

gastritis. 
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1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan informasi bagi 

institusi pendidikan dalam mata kuliah yang berhubungan dengan hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian mengenai gastritis dan manajemen 

gastritis. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai data awal untuk penelitian 

selanjutnya dan sebagai pengalaman peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

3. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan 

responden mengenai gastritis. 

 


